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This research is conducted with the aim of knowing what alternative marketing strategy 
is appropriate in PT. Madubaru. The resarch uses data collection techniques by interview 
and observation data analysis using FRED R.DAVID concept through 3 strategy 
formulation that is early stege using IFAS and EFAS matrix.the next step using SWOT 
amd IE matrix to get alternativ strategy final stage using QSPM matrix. Based on the 
results of IFAS and EFAS, it can be found that the total summary for IFAS is 2,5758 
while for EFAS is 3,289. On the level using the SWOT matrix. There are a few alternative 
strategy possibilies of using strengths to seize opportunities, using opportunities to 
handle weaknesses using streng to avoid threat and to minimalize. Based on the internal 
exsternal matrix (IE) it is found that PT. Madubaru is at the level of growth and 
establishment. The approprirate strategy on this position is the market penetration, 
market development and product product development strategies. Based on the result of 
QSPM, the companies decision stage should employ the main alternative strategy, which 
is the product development strategy with the total amout of interest TAS ia 6,53. 
 




Gula merupakan salah satu 
bahan pangan pokok yang memiliki 
arti penting dan posisi yang strategis 
di Indonesia. Meskipun telah beredar 
bahan-bahan pemanis lainnya, seperti 
: madu, gula merah, fruktosa, 
glukosa dan gula tropika namun 
referensi masyarakat Indonesia 
terhadap gula tebu masih lebih 
tinggi. Alasan kepraktisan (bentuk 
butiran), ketersediaan, dan berbagai 
kelebihan lainnya menjadikan gula 
tebu sebagai pilihan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa permintaan 
gula akan terus meningkat tiap 
tahunnya seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk, 
peningkatan daya beli masyarakat, 
dan pertumbuhan industri yang 
menggunakan gula sebagai bahan 
bakunya utama (Churmen, 2001).  
PT Madubaru (Pabrik Gula 
Madukismo) merupakan salah satu 
perusahaanyang bergerak di bidang 
agroindustri pengolahan tanaman 
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tebu yang bertujuan untuk 
mensukseskan program pengadaan 
pangan gula pasir 
nasional.Perusahaan ini mempunyai 
misi untuk secara konsisten 
menyediakan gula pasir kepada 
masyarakat luas.Sebagai perusahaan 
padat karya, perusahaan ini 
menampung 1640 tenaga kerja 
(Departemen Sumber Daya Manusia 
PT Madu Baru, November 2014) dari 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
sekitarnya. Namun pada lima tahun 
terakhir hasil produksi gula kristal 
putih mengalami pasang surut. 
Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut: “Bagaimana strategi 




Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
PT. Madubaru, kasihan bantul. 
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan bahwa 
pabrik gula ini merupakan satu-
satunya yang masih dapat beroprasi 
dengan sangat baik disaat pabrik gula 
yang lain mengalami problem untuk 
beroprasional. Sehingga pabrik ini 
sangat berpontensi membantu 
penyediaan kebutuhan gula Nasional. 
Pengambilan data mulai 18 April-23 
Mei 2018. 
Metode Analisis Data 
1. Perumusan dari matrik IFAS dan 
matrik EFAS, tahap ini 
meringkas informasi input dasar 
(Fred R David) 
2. Kemudian peneliti mengambil 
beberapa faktor-fakor kekuatan 
dan kelemahan yang menurut 
peneliti selama ini menjadi suatu 
kekuatan dan kelemahan yang 
paling berpengaruh bagi 
perusahaan 
3. Kemudian peneliti mengambil 
beberapa faktor-fakor peluang 
dan ancaman yang menurut 
peneliti selama ini menjadi suatu 
kekuatan dan kelemahan yang 
paling berpengaruh bagi 
perusahaan 
4. Pencocokan yang berfous pada 
strategi alternatif mengunakaan 
matrik SWOT dan Matrik 
Internal dan Eksternal (IE) 




6. Untuk merumuskan trategi yang 
akan digunakan selnjutnya 
dicocokkan dengan matrik IE 
(Fred R.David 2002). Matrik ini 
didasarkan pada dua dimensi 
kunci . IFAS pada sumbu X dan 
EFAS pada sumbu Y. Matri IE 
dapat dibagi menjadi 3 bagian. 
bagian utama yang mempunyai 
dampak strategi berbeda. Divisi 
yang menarik sel I,II atau IV 
dapat disebut tumbuh dan bina, 
strategi-strategi yang cocok 
adalah strategi intensif seperti 
pentrasi pasar, pengembangan 
pasar dan pengembangan 
produk. Divisi yang masuk 
dalam sel III, V atau VII dapat 
mengunakan strategi pertahanan 
dan pemliharaan. Penetrasi pasar 
dan pengembangan produk dapat 
digunakan untuk divisi ini. 
Devisi yang masuk kedalam sel 
VI, VIII atau IX adalah 
perusahaan yang mampu 
menghasilkan bisnis yang 
berbeda. 
7. Langkah selanjutnya adalah 
Tahap keputusan yang 
menguntungkan QSPM. 
Selanjutnya analisis dengan 
perumusan Quantitative Srategi 
Planing Matrixs (QSPM) (Fred 
R.David 2002) yang merupakan 
tahap 3 merumuskan strategi 
QSPM dengan mengunakan 
input dari analisis matrik EFAS 
dan IFAS dan percocokan dari 
analisis SWOT dan IE. QSPM 
adalah alat yang memungkinkan 
ahli strategi untuk mengevaluasi 
strategi alternatif secara objektif, 
berdasarkan pada faktor-faktor 












ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data Pembahasan  
Tabel 1. IFAS PT. Madubaru 




Tabel 2. Keteranagan Tabel IFAS 
Keterangan Keterangan Bobot Keterangan Rating 
B1 : Bagian Pemasaran 0,20 : sanagat kuat 4 : kekuatan besar 
B2 : Bagian Peroduksi 0,11-0,20 : Kekuatan diatas rata-rata 3 : kekuatan kecil 
B3 : Bagian Keuangan 0,06-0,10 : kekuatan rata-rata 2 : kelemahan utama 
B4 : Bagian Personilan 0,01-0,05 kekuatan diatas rata-rata 1 : kelemahan kecil 

















B1 B2 B3 B4 
Rata-
rata 




  Kekutan 
1. Harga dan Jenis Produk 0,08 0,13 0,07 0,09 0,0925 4 3 4 2 3 0,2775 
2. Produk terjamin dan 
bergaransi 
0,08 0,12 0,06 0,07 0,0825 3 3 1 1 2 0,135 
3. Kualitas rasa 0,08 0,08 0,11 0,06 0,0825 3 3 4 3 3 0,248 
4.Tenaga kerja 0,03 0,05 0,04 0,06 0,045 3 3 3 4 3 0,135 
5. Status Pendidikan 0,04 0,16 0,09 0,21 0,125 4 3 2 2 3 0,375 
6. Hasil Produksi 0,04 0,14 0,18 0,04 0,11 4 2 3 2 3 0,33 
7. Biaya produksi dan 
harga produk 
0,08 0,12 0,06 0,07 0,825 2 2 4 4 3 0,248 
  Kelemahan 
1. Armada yang dimiliki 0,01 0,11 0,04 0,05 0,0775 1 4 3 1 3 0,2325 
2. Bahan Baku gula 0,1 0,05 0,06 0,08 0,0725 3 4 3 1 2 0,145 
3. Teknologi Dan Mesin 0,12 0,01 0,16 0,01 0,0975 1 3 3 3 3 0,293 
4. Dana Oprasional 0,03 0,03 0,18 0,07 0,0725 3 1 3 1 2 0,145 
5. Proses Promosi 0,08 0,03 0,05 0,03 0,085 3 1 4 1 3 0,255 
Total 1 1 1 1       2,5958 
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 B1 B2 B3 B4 
Rata-
rata 




1. Pertumbuhan produksi 0,01 0,08 0,14 0,12 0,11 3 4 3 4 4 0,57 
2. Perkembangan 
konsumsi 
0,15 0,02 0,11 0,11 0,1425 4 3 4 3 4 0,44 
3. Perkembangan teknologi 0,05 0,05 0,08 0,01 0,07 2 2 4 3 3 0,21 
4. Harga pokok pangan 0,01 0,04 0,09 0,01 0,0825 3 2 3 3 3 0,248 
5.LetakPerusahaan 0,12 0,01 0,06 0,08 0,08 3 3 3 2 3 0,24 
 Ancaman 
1. Alih fungsi lahan 0,14 0,12 0,18 0,15 0,1475 3 3 4 3 3 0,443 
2. banyaknya pesaing 0,11 0,03 0,05 0,06 0,0625 4 2 1 2 2 0,125 
3. Kondisi alam 0,08 0,13 0,12 0,1 0,1075 4 4 4 3 4 0,43 
4. Tenga kerja buruh 0,06 0,14 0,05 0,15 0,1 3 3 4 4 3 0,3 
5. Hama dan penyakit   0,08 0,15 0,04 0,08 0,0875 3 3 3 4 3 0,263 
Total 1 1 1 1       3,269 
Sumber : Analisis Data Primer 
 
 
Tabel 4. Keterangan Tabel EFAS 
Keterangan Keterangan Bobot Keterangan Rating 
B1 : Bagian Pemasaran 0,20 : sanagat kua 4 : Respon lebih tinggi 
B2 : Bagian Perodusi 0,11-0,20 : Kekuatan diatas rata-rata 3 : Respon diatas rata-rata 
B3 : Bagian Keuangan 0,06-0,10 : kekuatan rata-rata 2 : Respon rata-rata 
B4 : Personilan 0,01-0,05 kekuatan diatas rata-rata 1 : respon buruk 
















Pencocokan alternatif strategi mengunakan matrik SWOT dan Matrik IE 
Matrik SWOT  









Kekuatan – S 
1. Harga dan jenis Produk 
2. Produk Terjamin dan Begaransi 
3. Kualitas rasa 
4. Tenga kerja 
5. Satatus Pendidikan 
6. Hasil Produksi 
7. Biaya Produksi dan Harga Produk. 
Kelemahan – W 
1. Armada yang dimiliki 
2. Bahan Baku Gula 
3. Teknologi Dan Mesin 
4. Dana Oprasional 
5. Proses Promosi 













 Teknologi senakin dikembangkan 
lagi agar kualitas lebih baik dan 
jenis produk lebih beragam 
jenisnya. 
 Hasil produksi lebih ditingkatkan 
lagi agar dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi. 
 Dengan banyaknya tenaga kerja 
harus dapat memanfaatkan letak 
perusahakaan yang 




 Memanfaatkan tenologi 
untuk membantu proses 
promosi. 
 Pemanfaatan dari tingkat 
perkembangan 
konsumsi,harga pokok 
pangan untuk mengatasi 
tingginya dana oprasional 
dan teknologi mesin, 
menambah armada baru. 
 Pemanfaatan teknologi dan 
pertunbuhan produksi untuk 
membantu mengurangi 
mnimnya bahan baku gula. 





3. Kondisi Alam 
4. Tenaga Kerja 
Buruh 






ST Strategi  
 Banyaknya tenaga kerja 
berpendidikan diharapkan dapat 
mengatsi ancaman hama dan 
penyakit tanaman tebu. 
 Baiknya kualitas produk dan 
pemberian garansi produk 
diharapkan mampu mengatasi 
banyaknya pesaing 
 Semakin sedikitnya tenaga kerja 
buruh, dapat diatisipasi dengan 
banyaknya tenaga kerja tetap 
perusahakan 
WT Strategi  
 Meningkatan proses promosi 
untuk mengatsi banyaknya 
Pesaing 
 Mengurangi dana oprasional 
untuk upah tenaga kerja 
buruh dengan mengunakan 
alat moderen untuk 
pengolahan lahan hingga 
pemanenan. 
 Membuka lahan perkebunan 
baru di luar DIY untuk 
mengatasi alih fungsi lahan 
dan meningkatkan bahan 
baku gula. 
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Pencocokan Matriks Internal dan Eksternal 
Untuk merumuskan strategi yang akan digunakan selnjutnya dicocokkan dengan 
matrik Matrik ini didasarkan pada dua dimensi kunci . IFAS pada sumbu X dan 














































Sumber : Analisis Data Primer 
 
Matriks IE digunakan untuk 
merumusakan strategi yang telah 
digunakan yaitu matriks internal dan 
eksternal. Matriks ini didasarkan 
pada dua dimensi kunci yaitu IFAS 
pada sumbu X dan EFAS pada 
sumbu Y. PT. Madubaru memiliki 
total 2, 5958 pada faktor internal dan 
nilai total 3,269 pada faktor eksternal 
PT. Madubaru berada pada posisi  sel 
IV, yang dapat menggunakan strategi 
penetrasi pasar pengembangan pasar 
dan pengebangan peroduk 
 
Tahap penentuan alternatif 
strategi mengunakan Matrik 
QSPM 
 Sebagai tahap keputusan 
yang menguntungkan, tahap ini 
mengunakaan QSPM quantitative 
strategic planing (Matrik 
Perencanakan strategi kuantitatif). 
Tahap ini mengunakaan input yang 
didapatkan dari analisis matrik IFAS 
dan EFAS dan pencocokan dari 
analisis SWOT dan IE, sehingga 
dapat menevaluasi strategi alternatif 
secara objektif berdasarkan pada 
faktor-faktor kritis untuk sukses 


















              Penetrasi Pasar        Pengembangan Pasar            Pengembangan Produk 
Bobot AS AS AS AS TAS AS AS AS AS TAS AS AS AS AS TAS 
Faktor-fakor 
Internal   
1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4  
Kekutan 
1. Harga dan 
Jenis Produk 




0,0825 3 3 3 3 0,25 4 4 3 3 0,29 3 4 3 3 0,27 
3. Kualitas rasa 0,0825 4 3 3 3 0,27 3 3 4 4 0,29 4 4 4 4 0,33 
4.Tenaga kerja 0,045 3 3 3 3 0,34 3 3 3 4 0,15 3 4 3 3 0,15 
5. Status 
Pendidikan 
0,125 2 2 3 3 0,31 3 2 4 4 0,41 2 3 4 4 0,41 
6. Hasil 
Produksi 




0,0675 3 4 3 3 0,22 4 4 3 3 0,24 4 4 4 3 0,25 
Kelemahan 
1. Armada yang 
dimiliki 
0,0775 3 3 3 2 0,21 3 3 3 2 0,21 3 4 4 2 0,25 
2. Bahan Baku 
gula 
0,0725 3 3 3 2 0,2 3 3 2 2 0,18 4 4 3 4 0,27 
3. Teknologi 
Dan Mesin 
0,0975 4 3 3 3 0,32 3 3 3 3 0,29 4 4 4 3 0,37 
4. Dana 
Oprasional 
0,0725 4 3 3 2 0,22 4 3 3 2 0,22 4 3 4 3 0,25 
5. Proses 
Promosi 
0,085 3 3 3 2 0,23 4 3 3 3 0,26 4 3 4 3 0,3 












0,07 3 3 3 3 0,21 3 2 3 4 0,25 4 3 3 3 0,27 
4. Harga pokok 
pangan 
0,0825 3 2 3 2 0,21 3 3 3 4 0,23 4 4 3 3 0,25 
5.LetakPerusah
aan 
0,08 4 3 3 3 0,26 3 4 3 2 0,24 4 4 3 3 0,26 
Ancaman 
1. Alih fungsi 
lahan 
0,1475 4 4 3 3 0,52 3 3 3 3 0,44 3 3 4 4 0,5 
2. Banyaknya 
pesaing 
0,0625 3 3 2 2 0,16 3 2 3 4 0,19 4 3 3 3 0,2 
3. Kondisi alam 0,1075 1 2 2 2 0,19 4 3 4 3 0,38 1 1 2 2 0,16 
4. Tenga kerja 
buruh 
0,1 3 3 3 2 0,28 3 3 3 3 0,3 2 2 3 3 0,25 
5. Hama dan 
penyakit   
0,0875 4 4 3 3 0,31 3 4 4 3 0,31 3 3 3 3 0,26 
Total      6,11     6,4     6,53 
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Pada QSPM  menghasilkan strategi-
strategi yang didapatkan dari 
mengunakaan input analisis matrik 
EFAS dan IFAS serta pencocokan 
dari analisis SWOT dan IE. 
Diketahui sebagai berikut. 
 Strategi penetrasi pasar yang 
memiliki TAS total attractiveness 
scores ( Sekor Daya Tarik Total) 
sebagai 6,11 yang berati 
perusahakaan perlu untuk 
melakuan penempatan produksi 
ke pangsa pasar yang paling 
menarik dalam jangka guna 
meningkatkan penjualan  
 Straregi pengembangan pasar 
yang memiliki TAS 6,4 yang 
berati perusahakaan perlu 
melakukan ekspansi atau 
pengenalan produk kepembeli-
pembeli baru dan 
mengembangkan perluasan 
pemasaran 
 Strategi pengembangan produk 
yang memiliki TAS 6,53 yang 
berarti perusahakaan perlu 
melakukan perbaikan seprti 
meningkatkan perluasan lahan dan 
juga pengembangan produk 
dengan mengunakaan teknologi 
baru. 
 Dari hasil QSPM diketahui bahwa 
strategi pengembangan peroduk 
memiliki Total Nilai Tarik paling 
besar yaitu 6,53 dibandingkan 
dengan strategi penetrasi pasar 
dan pengembangan pasar oleh 
karena itu sebaiknya PT. 
Madubaru  mengunakaan strategi 
pengembanagan peroduk dalam 
menerapan strategi pemasaan 
gula. Pengembangan produk 
meliputi, perluasan lahan, 
meningkatkan kualitas, fitur, 
disain, merek, kemasan produk 
dan meningkatkan pengadaan 
produk,      
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 
penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan oleh penulis, maka 
penulis akan menarik satu 
kesimpulan secara umum atas uraian 
dari bab-bab sebelumnya , sebagai 
berikut : 
1. Berdasaran banyaknya produsen 
gula pasir yang ada, maka penulis 
dapat mengatakan PT. Madubaru 
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berada pada suatu pasar yang 
berbentuk oligopoli 
2. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan dengan mengunakaan 
matrik IE, perusahaan berada 
pada posisi tumbuh dan bina. 
Strategi yang cocok yaitu strategi 
penetrasi pasar, strategi 
pengembangan pasar dan 
setrategi pengembangan peroduk. 
3. Berdasarkan dari analisis matrik 
QSPM diketahui bahwa strategi 
pengembangan peroduk memiliki 
Total Nilai Tarik paling besar 
yaitu 6,53 dibandingkan dengan 
strategi penetrasi pasar dan 
pengembangan peroduk oleh 
karena itu sebaiknya PT. 
Madubaru  mengunakaan strategi 
pengembanagan peroduk dalam 
menerapan strategi pemasaran 
untuk bersaing dengan 
perusahaan lain. 
Saran  
1. Melakukan peruluasan lahan 
didaerah jawa tengah dan 
sekitarnya untuk menghasilkan 
bahan baku gula (tebu) lebih 
banyak dan stabil lagi untuk 
mendongkrak hasil peoduksinya. 
2. Melakukan formulasi peroduk 
sehingga kualitas rasa dan hasil 
lebih baik dari pada saat ini. 
3. Mengurangi biaya oprasional 
terhadap jasa armada angkut truk 
dengan membeli armada truk 
baru. 
4. Menciptakaan peroduk gula yang 
aman dan sehat untuk 
dikonsumsi, supaya PT. 
Madubaru memiliki keunggulan 
produk gula yang tidak dimiliki 
oleh perusahaan lainya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ananta, Rizal A. 2015.Analisis 
Strategi Pemasaran Pt. 
 Madubaru Yogyakarta. Tugas 
Akhir. Rogram Studi  Manajemen 
Pemasaran-D3 Fakultas Ekonomi 
 Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Andries, Fredikck R. 2007. 
Perumusan Strategi Pemasaran 
 Berdasrkan Analisis Swot. 
Skripsi. Program Studi 
 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Santa 
 Dharma Yogyakarta. 
Basu, Swastha dan Irawan. (2008). 
Manajemen Pemasaran 
 Modern. Yogyakarta: Liberty 
Yogyakarta. 
Daft, Richard l. 2000 Managemen, 




Danang, Sunyoto. (2012). Dasar-
Dasar Manajemen  Pemasaran. 
Yogyakarta: CAPS (Center of 
Academic  Publishing Service). 
David, Fred R,2009, Manajemen 
Strategis. Sal emba Empat 
 Jakarta. 
David, Fred R. 1998. Strategi 
Manafemen, Edition London : 
 Prentice Hall International 
Limited 
David, Fred R. 2012. Strategic 
Management (Manajemen 
 Strategis Konsep). Penerbit: 
Salemba Empat. Jakarta. 
Dhanovan, Muhammad D. 2016. 
Analisis Strategi  Bersaingmobil 
Suzuki. Skripsi. Fakultas Ekonomi 
dan  Bisnis Universitas lampung 
Bandarlampung. 
Griffin, Ricky W dan Ebert, Ronald 
J. (2003). Bisnis, Edisi 
 Keenam, Jilid 2. Jakarta: 
Indeks. 
Grifin, Rici W Ronal J Ebert. 2007. 
Bisnis Edisi 8. Jakarta: 
 Erlanga. 
Hunger, David dan Wheelen L. 
Thomas. 2003. Management 
 Strategis; Alih Bahasa 
Julianto Agung S. SE., S. Kom 
 – Edisi II – Yogyakarta: Andi 
 
 
 
 
 
